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Abstrak

Pola asuh memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan sosial-emosional anak. Perkembangan sosial-
emosional adalah aspek penting dalam tumbuh kembang anak yang melibatkan kemampuan mereka untuk
memahami dan mengelola emosi serta berinteraksi dengan orang lain. Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua
atau pengasuh dapat mempengaruhi seberapa baik anak mengembangkan keterampilan sosial, emosi, serta
kapasitas untuk membentuk hubungan yang sehat dan positif dengan lingkungan sekitar.

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pola asuh terhadap perkembangan sosial-emosional anak
dengan mengkaji berbagai gaya pola asuh yang umum diterapkan dalam keluarga, seperti pola asuh otoritatif,
otoriter, permisif, dan mengabaikan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang hangat dan responsif
memiliki dampak positif terhadap perkembangan emosional dan sosial anak, sementara pola asuh yang lebih kaku
atau tidak peduli dapat menghambat kemampuan anak dalam mengelola emosi dan membangun hubungan yang
stabil.

Studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang pentingnya pola asuh yang sehat dan berimbang dalam
membantu anak mencapai perkembangan sosial-emosional yang optimal.

Kata Kunci: pola asuh, perkembangan sosial-emosional, anak, gaya pola asuh, hubungan keluarga.




PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perkembangan sosial-emosional anak merupakan bagian integral dari perkembangan
psikologis mereka, yang mencakup kemampuan untuk memahami, mengelola, dan
mengekspresikan emosi, serta kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain secara
efektif. Faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan sosial-emosional anak sangat
beragam, dengan salah satu faktor utama adalah pola asuh yang diterapkan oleh orang
tua atau pengasuh. Pola asuh mencakup cara orang tua atau pengasuh mendidik,
mengarahkan, dan memberikan perhatian kepada anak, yang pada akhirnya membentuk
karakter, perilaku, serta cara anak berhubungan dengan lingkungan sosialnya.

Penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang diterapkan pada masa anak-anak
memiliki dampak jangka panjang terhadap perkembangan emosional dan sosial mereka.
Gaya pola asuh yang diterapkan oleh orang tua dapat memengaruhi seberapa baik anak
mengelola emosi mereka, mengatasi stres, serta membangun hubungan interpersonal
yang sehat. Pola asuh yang hangat, responsif, dan mendukung cenderung mengarah pada
perkembangan sosial-emosional yang sehat, di mana anak merasa dihargai, dicintai, dan
memiliki rasa aman. Sebaliknya, pola asuh yang keras, tidak konsisten, atau
mengabaikan kebutuhan emosional anak dapat menghambat perkembangan mereka,
menyebabkan masalah dalam hubungan sosial, serta mengganggu kemampuan anak
untuk mengelola emosinya secara efektif.

Dalam konteks ini, terdapat beberapa gaya pola asuh yang umum dikenal, antara lain
pola asuh otoritatif, otoriter, permisif, dan mengabaikan. Pola asuh otoritatif dikenal
dengan pendekatan yang demokratis, di mana orang tua memberikan batasan yang jelas
namun tetap memberikan kebebasan bagi anak untuk mengekspresikan pendapat dan
emosi mereka. Pendekatan ini terbukti memiliki dampak positif terhadap perkembangan
sosial-emosional anak, karena mengajarkan anak untuk menghargai aturan sambil
memahami pentingnya empati dan komunikasi yang terbuka.

Sebaliknya, pola asuh otoriter lebih bersifat keras dan cenderung mengabaikan
kebutuhan emosional anak. Orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter sering kali
lebih menekankan pada ketaatan tanpa memberikan kesempatan bagi anak untuk
berkomunikasi atau mengungkapkan perasaan mereka. Pola asuh ini dapat
menyebabkan anak merasa tertekan, kurang percaya diri, serta kesulitan dalam
mengelola emosi mereka. Selain itu, pola asuh permisif yang terlalu longgar, di mana
orang tua cenderung membiarkan anak menentukan batasan mereka sendiri tanpa
memberi arahan yang jelas, dapat menyebabkan anak merasa bingung dalam
menghadapi tantangan sosial, serta kurangnya keterampilan dalam mengatasi emosi
mereka secara sehat.



Pola asuh yang mengabaikan, di sisi lain, merupakan gaya pengasuhan yang tidak
memberikan perhatian yang memadai terhadap kebutuhan emosional dan sosial anak.
Anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang tidak responsif atau tidak terlibat sering
kali mengalami kesulitan dalam membentuk hubungan sosial yang positif dan
mengembangkan keterampilan sosial yang penting, seperti empati dan komunikasi yang
efektif.

Dengan latar belakang tersebut, penting untuk memahami pengaruh pola asuh terhadap
perkembangan sosial-emosional anak. Oleh karena itu, artikel ini akan mengeksplorasi
lebih dalam mengenai berbagai gaya pola asuh dan dampaknya terhadap perkembangan
sosial-emosional anak. Tujuan dari artikel ini adalah untuk memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai pentingnya pola asuh yang sehat dalam mendukung
perkembangan anak yang seimbang baik secara emosional maupun sosial.

Pembahasan

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua atau pengasuh memiliki dampak yang sangat
signifikan terhadap perkembangan sosial-emosional anak. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pola asuh yang penuh perhatian dan responsif dapat membantu
anak mengembangkan keterampilan sosial, pengendalian diri, serta kemampuan untuk
membangun hubungan interpersonal yang sehat. Sebaliknya, pola asuh yang tidak
mendukung atau terlalu keras dapat menyebabkan gangguan dalam perkembangan
emosional anak dan menghambat kemampuan mereka untuk berinteraksi dengan orang
lain secara positif. Pada bagian ini, akan dibahas berbagai gaya pola asuh yang sering
ditemui serta dampaknya terhadap perkembangan sosial-emosional anak.

1. Pola Asuh Otoritatif

Pola asuh otoritatif adalah gaya pengasuhan yang dianggap paling efektif dalam
mendukung perkembangan sosial-emosional anak. Orang tua yang menerapkan pola
asuh otoritatif cenderung memiliki keseimbangan antara memberikan batasan yang jelas
dan memberikan kebebasan bagi anak untuk berpendapat. Orang tua dalam gaya ini
memberi penjelasan yang rasional tentang aturan yang diterapkan, serta berusaha
memahami perasaan dan kebutuhan emosional anak. Dengan demikian, anak merasa
dihargai, didengar, dan diberi kesempatan untuk belajar dari pengalaman mereka.

Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan otoritatif
cenderung memiliki perkembangan sosial yang lebih baik. Mereka dapat mengelola
emosi mereka dengan lebih efektif, memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi, serta
menunjukkan empati dan keterampilan sosial yang lebih baik. Gaya pengasuhan ini
memungkinkan anak untuk belajar mengenai batasan-batasan sosial dan konsekuensi
dari perilaku mereka, sambil tetap memberikan ruang bagi mereka untuk berekspresi
secara bebas.



Selain itu, anak-anak yang dibesarkan dengan pola asuh otoritatif lebih cenderung
mengembangkan keterampilan pengelolaan stres yang lebih baik dan mampu mengatasi
konflik dengan cara yang konstruktif. Mereka juga lebih mampu mengidentifikasi dan
mengungkapkan perasaan mereka dengan cara yang sehat dan sesuai dengan konteks
sosial.

2. Pola Asuh Otoriter

Pola asuh otoriter lebih fokus pada kontrol dan ketaatan mutlak terhadap aturan yang
ditetapkan orang tua tanpa mempertimbangkan perasaan atau pendapat anak. Orang tua
yang menerapkan pola asuh otoriter sering kali tidak memberikan kesempatan bagi anak
untuk berbicara atau mengungkapkan perasaan mereka. Mereka cenderung lebih fokus
pada disiplin dan pengendalian, dan tidak terbuka untuk mendengarkan atau
memberikan penjelasan mengenai alasan di balik aturan yang diterapkan.

Dampak dari pola asuh otoriter dapat sangat merugikan perkembangan sosial-emosional
anak. Anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan ini sering kali merasa tertekan,
kurang percaya diri, dan cemas. Mereka belajar untuk menekan ekspresi emosi mereka,
karena merasa takut akan hukuman atau penolakan jika mereka mengungkapkan
perasaan atau pendapat. Hal ini dapat menyebabkan anak kesulitan dalam membangun
hubungan sosial yang sehat, karena mereka cenderung menghindari interaksi yang lebih
terbuka dan jujur dengan orang lain.

Selain itu, anak-anak yang dibesarkan dengan pola asuh otoriter sering Kkali
menunjukkan tingkat kecemasan yang lebih tinggi dan kurang mampu mengelola stres.
Mereka mungkin memiliki masalah dalam mengatasi konflik, baik dalam hubungan
dengan teman sebaya maupun dalam hubungan keluarga. Kekurangan dalam
keterampilan sosial ini dapat menghambat kemampuan mereka untuk berfungsi secara
efektif dalam berbagai situasi sosial.

3. Pola Asuh Permisif

Pola asuh permisif dicirikan oleh kurangnya batasan yang jelas dan penekanan pada
kebebasan anak untuk menentukan perilaku mereka sendiri. Orang tua yang
menerapkan pola asuh permisif biasanya sangat peduli dengan kebahagiaan anak dan
cenderung menghindari konfrontasi. Meskipun orang tua permisif cenderung sangat
mendukung secara emosional dan memberikan perhatian yang besar kepada anak,
mereka jarang memberikan aturan atau struktur yang jelas. Anak diberi kebebasan
untuk membuat keputusan mereka sendiri, bahkan dalam situasi yang mungkin
memerlukan pengarahan atau pengendalian.

Anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan permisif sering kali menghadapi kesulitan
dalam mengelola emosi mereka dan memahami batasan sosial. Tanpa aturan yang jelas,
mereka mungkin kesulitan untuk mengetahui apa yang diterima dalam konteks sosial



atau bagaimana menghadapi perasaan frustrasi atau marah. Mereka mungkin juga
cenderung kurang disiplin dan sulit untuk bertanggung jawab atas tindakan mereka.
Dampak jangka panjang dari pola asuh permisif ini dapat terlihat dalam hubungan sosial
anak, di mana mereka mungkin memiliki kesulitan dalam berinteraksi dengan orang lain
secara matang dan empatik.

Di sisi lain, anak-anak yang dibesarkan dengan pola asuh permisif cenderung memiliki
tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi pada usia dini, karena mereka merasa diberi
kebebasan untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan diri. Namun, tanpa batasan yang
jelas, mereka mungkin mengalami kesulitan dalam mengembangkan keterampilan sosial
yang diperlukan untuk berfungsi secara efektif dalam kehidupan sosial mereka.

4. Pola Asuh Mengabaikan

Pola asuh mengabaikan adalah gaya pengasuhan di mana orang tua tidak memberikan
perhatian atau dukungan emosional yang memadai kepada anak. Orang tua yang
menerapkan pola asuh ini cenderung tidak terlibat dalam kehidupan anak, baik secara
fisik maupun emosional. Mereka tidak memberikan arahan atau pengawasan yang
cukup, sehingga anak tidak mendapatkan bimbingan yang diperlukan untuk
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang sehat.

Dampak dari pola asuh mengabaikan sangat merugikan perkembangan sosial-emosional
anak. Anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan seperti ini cenderung merasa tidak
dihargai dan kurang percaya diri. Mereka mungkin kesulitan dalam memahami dan
mengelola emosi mereka, serta memiliki masalah dalam membangun hubungan sosial
yang sehat. Selain itu, mereka juga mungkin mengalami Kkesulitan dalam
mengembangkan keterampilan pengelolaan stres dan tidak dapat mengatasi tantangan
kehidupan dengan cara yang konstruktif. Pada beberapa kasus ekstrem, anak-anak yang
dibesarkan dengan pola asuh mengabaikan dapat menunjukkan perilaku agresif atau
mengalami gangguan psikologis yang lebih serius.

5. Pengaruh Sosial dan Budaya

Selain gaya pengasuhannya, faktor sosial dan budaya juga memainkan peran penting
dalam menentukan bagaimana pola asuh memengaruhi perkembangan sosial-emosional
anak. Nilai-nilai budaya, norma sosial, dan struktur keluarga dapat mempengaruhi cara
orang tua berinteraksi dengan anak mereka dan bagaimana mereka menetapkan
harapan terhadap perilaku anak. Di beberapa budaya, misalnya, pola asuh yang lebih
otoriter dapat dianggap lebih normal atau diterima, sementara di budaya lain,
pendekatan yang lebih permisif mungkin lebih umum.

Pengaruh sosial ini harus dipertimbangkan saat mengevaluasi dampak pola asuh
terhadap perkembangan anak, karena anak-anak yang dibesarkan dalam konteks sosial



yang berbeda mungkin mengalami pengalaman yang berbeda meskipun mereka
dibesarkan dengan gaya pengasuhan yang serupa.

Kesimpulan

Pola asuh memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan sosial-
emosional anak. Gaya pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua atau pengasuh tidak
hanya memengaruhi perilaku sehari-hari anak, tetapi juga membentuk cara mereka
berinteraksi dengan orang lain, mengelola emosi, serta menghadapi tantangan
kehidupan sosial. Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa pola asuh otoritatif adalah yang paling mendukung perkembangan sosial-
emosional anak, karena memberikan keseimbangan antara pengaturan yang jelas dan
kebebasan untuk berekspresi. Anak-anak yang dibesarkan dengan pola asuh ini
cenderung lebih percaya diri, empatik, dan memiliki keterampilan sosial yang baik.

Sebaliknya, pola asuh otoriter yang lebih mengutamakan disiplin tanpa memberi ruang
bagi anak untuk berpendapat dapat menghambat perkembangan emosional anak. Anak-
anak yang dibesarkan dengan pola asuh ini sering kali merasa tertekan, cemas, dan
kesulitan dalam membangun hubungan yang sehat. Pola asuh permisif, meskipun
menunjukkan perhatian emosional yang besar, sering kali gagal dalam memberikan
batasan yang jelas, yang dapat menyebabkan anak kesulitan dalam mengelola emosi dan
bertanggung jawab atas perilaku mereka. Sedangkan pola asuh mengabaikan, yang
kurang memberikan perhatian atau arahan kepada anak, dapat menyebabkan gangguan
serius dalam perkembangan sosial dan emosional anak, menghambat kemampuan
mereka untuk membentuk hubungan yang sehat dan mengelola tantangan kehidupan
dengan baik.

Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan pengasuh untuk memahami gaya pola asuh
yang paling sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak mereka. Dengan menerapkan
pola asuh yang responsif dan penuh perhatian, orang tua dapat memastikan bahwa anak-
anak mereka memiliki dasar yang kuat untuk berkembang menjadi individu yang sehat
secara emosional dan sosial. Hal ini juga menekankan pentingnya peran lingkungan
sosial dan budaya dalam menentukan pola asuh yang diterapkan dalam keluarga, serta
dampaknya terhadap tumbuh kembang anak.
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